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ABSTRAK 
 

Pupuk kandang merupakan semua produk buangan yang didapatkan dari hasil peliharaan yang 

digunakan untuk menambah hara, memperbaiki sifat fisik, dan biologi tanah, juga berpengaruh 

terhadap pertumbuhan pakan alami karena mengandung unsur hara makro untuk proses 

fotosintesis pada fitoplankton. Adapun pupuk yang digunakan yaitu berasal dari kotoran burung 

puyuh. Kotoran burung puyuh juga mengandung protein atau nitrogen yang tinggi. Efektivitas 

pupuk juga dipengaruhi oleh parameter kualitas air, dapat dilihat dari karakteristik fisik, kimiawi, 

dan biologisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pupuk kandang burung 

puyuh dan survival rate larva ikan bawal air tawar (Colossoma macropomum Bonaparte). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - April 2022. Metode penelitian dilakukan secara 

langsung (in situ) dan di laboratorium (ek situ). Data dari hasil di lapangan dan laboratorium 

kemudian dianalisis menggunakan uji one way analysis of variance (ANOVA). Hasil dari uji 

anova menunjukan untuk perlakuan terhadap pupuk kandang burung puyuh selama penelitian 

menunjukan P>0,05 yang bearti, H0 diterima sehingga tidak ada perbedaan nyata pada semua 

perlakuan. 

 

Kata Kunci : Kualitas air, Pupuk Kandang Burung Puyuh, Survival Rate, Ikan Bawal Air Tawar 

(Colossoma macropomum Bonaparte) 

 

 

ABSTRACT 
 

Manure is all waste products obtained from pet products that are used to increase nutrients, 

improve physical properties, and soil biology, as well as affect the growth of natural feed because 

it contains macro nutrients for the photosynthesis process in phytoplankton. The fertilizer used is 

derived from quail droppings. Quail droppings are also high in protein or nitrogen. The 

effectiveness of fertilizers is also influenced by water quality parameters, it can be seen from their 

physical, chemical and biological characteristics. This study aims to determine the effectiveness 

of quail manure and the survival rate of freshwater pomfret larvae (Colossoma macropomum 

Bonaparte). This research was conducted in March - April 2022. The research method is carried 

out directly (in situ) and in the laboratory (ek situ). Data from field and laboratory results were 

then analyzed using a one-way analysis of variance (ANOVA) test. The results of the anova test 

showed that the treatment of quail manure during the study showed that P>0.05 was significant, 

H0 was accepted so that there was no noticeable difference in all treatments. 

 

Keywords : Water quality, Quail Manure, Survival Rate, Freshwater Pomfret (Colossoma 

macropomum Bonaparte) 

mailto:mutiara.gsk@gmail.com


Mutiari, dkk: Efektifitas Dosis Pupuk Kandang Burung Puyuh  … 

 

100 

 

PENDAHULUAN 

Unit Pelaksana Teknis Produksi 

Perikanan Budidaya Air Tawar (UPT. 

PPBAT) Mentaos terletak di Kelurahan 

Mentaos, Kecamatan Banjarbaru Utara, 

Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan 

Selatan. Luas Areal ±1 Ha yang terdiri dari 

0,5 Ha areal perkolaman, 0,5 Ha areal 

perkantoran, bangunan fisik (gudang-

gudang dan rumah petugas teknis) serta 

sarana penunjang lainnya. Sumber air 

untuk perkolaman dan bak penampungan 

air berasal dari saluran irigasi riam kanan 

dimana jarak dari sumber air ± 150 meter 

dari air irigasi dan sumur bor yang ada di 

areal perkantoran. 

Kualitas air memiliki baku mutu 

yang berbeda sesuai dengan 

peruntukannya. Oleh karena itu harus 

dilakukan pengujian untuk mengetahui 

kesesuaiannya. Kualitas air dapat dilihat 

dari karakteristik fisik, kimiawi, dan 

biologisnya (Sulistyorini, et al., 2016). 

Kualitas air sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ikan, dan kualitas air yang 

baik akan menghasilkan pertumbuhan 

ikan yang baik dan sehat. 

Kualitas pupuk sangat 

mempengaruhi pertumbuhan pakan alami 

dan secara langsung berpengaruh pada 

kehidupan organisme budidaya. 

Disamping itu, efektivitas pupuk juga 

dipengaruhi oleh parameter kualitas air 

dan cuaca selama pemberian pupuk 

(Harun dan Takril, 2020). 

Ikan bawal air tawar (Colossoma 

macropomum Bonaparte)  merupakan 

salah satu ikan komoditas perikanan yang 

bernilai ekonomis cukup tinggi. Ikan 

bawal mempunyai pertumbuhan yang 

cepat, dagingnya enak, dan dapat 

mencapai ukuran  besar, sebab itu ikan 

bawal dijadikan ikan konsumsi. 

Klasifikasi ikan bawal air tawar 

(Colossoma macropomum Bonaparte) 

adalah sebagai berikut :  

Filum  : Chordata 

Kelas  : Pisces 

Sub kelas : Neoptergii 

Ordo  : Cypriniformes 

Sub ordo : Cyprinoidea 

Famili  : Characidae 

Genus  : Colossoma 

Spesies :Colossoma macropomum 

Bonaparte, 1831 

 

Gambar 2.1. Ikan bawal air tawar (Colossoma 

macropomum Bonaparte) 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat : 

Penelitian dilakukan selama empat 

minggu pada tanggal 25 Maret – 21 April 

2022, di UPT. Produksi Perikanan 

Budidaya Air Tawar (PPBAT) Mentaos 

Timur, Kecamatan Banjarbaru Utara, 

Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan 

Selatan. 

 

Gambar 3.1. UPT. Produksi Perikanan Budidaya 

Air Tawar Mentaos Timur 
 

Alat dan Bahan : 

Alat yang digunakan adalah pH 

meter, DO meter, thermometer, 

spektrofotometer, timbangan, aerator, 

cool box, botol sampel, aquarium, 

handphone, dan alat tulis. Bahan yang 

digunakan yaitu sampel air, larva ikan 

bawal air tawar (Colossoma macropomum 

Bonaparte), pupuk kandang burung 

puyuh, dan bahan-bahan kimia 

dilaboratorium.  

 

Metode Operasional Penelitian : 

Adapun tahapan prosedur kerja yang 

dilakukan yaitu : 

1. Menyiapkan 7 (tujuh) akurium sebagai 

media tempat pemeliharaan ikan. 

2. Menyusun akurium berdasarkan 

rancangan acak lengkap (RAL) di 

ruangan hatchery dan berikan 

perlakuan yang sama. 

3. Menimbang pupuk kandang burung 

puyuh sebanyak 30gr, 35gr, dan 40gr. 

4. Isi akurium menggunakan air tawar 

yaitu air yang berasal dari sumur bor 

yang berada di UPT. Produksi 

Perikanan Budidaya Air Tawar 

(PPBAT) Mentaos Timur sebanyak 72 

liter. 

5. Memasukan pupuk kandang burung 

puyuh yang sudah ditimbang kedalam 

media akurium sesuai dengan dosis 

yang diberikan. 

6. Melakukan pengendapan pupuk 

kandang burung puyuh selama 1 (satu) 

minggu, berfungsi untuk 

menumbuhkan pakan alami. 

7. Setelah 1 (satu) minggu, memasukan 

larva ikan bawal air tawar (Colossoma 

macropomum Bonaparte) yang 

berumur 3 hari sebanyak 140 

ekor/akuarium dan berikan aerator 

untuk mensuplai oksigen dalam media 

akuarium. 

8. Melakukan pengecekan data kualitas 

air setiap minggu selama 3 minggu dan 

menghitung kelangsungan hidup 

(survival rate) larva ikan bawal air 

tawar tawar.  
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Kelangsungan hidup larva ikan 

bawal air tawar (Colossoma macropomum 

Bonaparte) dilakukan di media akuarium 

berukuran 60x40x30 cm3 dengan volume 

air sebanyak 72 liter. Akuarium yang 

digunakan dalam penelitian yaitu 

sebanyak 7 buah dengan padat tebar 2 ekor 

per liter, namun pada penelitian ini jumlah 

ikan masing-masing akurium yaitu 140 

ekor yang dibagi menjadi 4 (empat) 

perlakuan dan 2 (dua) kali ulangan. 

Konsentrasi pemberian pupuk kandang 

yaitu sebanyak 0,5 gr pupuk kandang 

untuk 1 liter air.  

 

Metode Pengolahan Data 

 Data yang diperoleh dilapangan 

(in situ) disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik yang menunjukan perbandingan 

penggunaan pupuk kandang untuk 

kehidupan larva ikan bawal air tawar 

(Colossoma macropomum Bonaparte). 

Metode yang digunakan adalah deskriptif 

yaitu menjelaskan informasi yang 

didapatkan dari hasil penelitian secara 

rinci dan jelas.  

 

Kualitas Air 

Data kualitas air untuk kehidupan larva 

ikan bawal air tawar (Colossoma 

macropomum Bonaparte) 

membandingkan dengan Literatur Jurnal 

sebagai acuan saat melakukan pengukuran 

kualitas air. Parameter kualitas air untuk 

kehidupan larva ikan bawal yang 

digunakan dan dianalisis dalam penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 3.4. dan Tabel 

3.5. 

Tabel 3.4. Nilai Kualitas Air Untuk 

   Kehidupan Ikan Bawal Air Tawar 

No Jenis 

Uji 

Satu

an 

Pers

yara

tan 

Sumber 

1. Suhu oC 25 – 

30 

 

Mahyud

din 

(2011) 

2. pH - 7 – 8 

3. Oksige

n 

Terlar

ut 

mg/l Min. 

3 

4. Nitrat mg/l ≤ 5 Tatangin

datu 

(2013) 
5. Fosfat mg/l ≤ 1 

 

Survival Rate 

Pengolahan data untuk 

kelangsungan hidup ikan bawal air tawar 

(Colossoma macropomum Bonaparte) 

dapat dihitung dengan rumus yang 

dikemukan oleh Effendi (2004) sebagai 

berikut : 

 

SR (%) =
𝑵𝒕

𝑵𝒐
x 𝟏𝟎𝟎 

 

Keterangan :  

SR : Survival  Rate/ Tingkat 

kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah total ikan hidup sampai 

akhir penelitian selama 3 minggu (ekor) 

No : Jumlah total ikan pada awal 

penelitian 140 (ekor) 

 

Metode Analisis Data 
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Analisis data yang diperoleh di uji 

dengan mengunakan one way analysis of 

variance (ANOVA) dengan taraf 

signifikan 95% untuk tujuan penelitian. 

Metode ANOVA merupakan teknik 

analisis statistik yang digunakan untuk 

menguji dua kelompok atau lebih yang 

berasal dari populasi penelitian. Analisis 

statistik untuk metode ANOVA dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS. 

Data yang diperoleh dibuat dalam bentuk 

tabel dan grafik. 

 

Hipotesis : 

 

H0.1 : Tidak ada pengaruh parameter 

kualitas air terhadap lamanya 

waktu penelitian   

H1.1 : Ada pengaruh parameter kualitas 

air terhadap lamanya waktu 

penelitian 

H0.2 : Tidak ada pengaruh perlakuan 

pupuk kandang burung puyuh 

terhadap lamanya waktu penelitian   

H1.2 : Ada pengaruh perlakuan pupuk 

kandang burung puyuh terhadap 

lamanya waktu penelitian   

H0.3 : Tidak ada pengaruh perlakuan 

pupuk kandang burung puyuh 

terhadap kelangsugan hidup larva 

ikan bawal air tawar 

H1.3 : Ada pengaruh perlakuan pupuk 

kandang burung puyuh terhadap 

kelangsugan hidup larva ikan 

bawal air tawar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suhu 

Sumber : Data Primer, 2022 

Gambar 4.1. Grafik hasil pengukuran suhu 
 

Suhu minggu pertama berkisar 

290C, hanya satu perlakuan yang 

mempunyai suhu tertinggi yaitu pada 

perlakuan C1 Sebesar 30,40C. Sedangkan 

pada minggu ke-2 suhu mengalami 

kenaikan yang tidak sesuai untuk ikan 

bawal air tawar (Colossoma macropomum 

Bonaparte) yaitu 29 – 310C. Pada 

perlakuan kontrol (A) dan perlakuan dosis 

40 gr pupuk kandang burung puyuh (D2) 

suhu berkisar 31,20C yang mana ini suhu 

tertinggi pada minggu ke-2. Pada minggu 

ke-3 suhu semua akuarium baik pada 

perlakuan A, B1, B2, C1, C2, D1 maupun 

D2 berkisar 27 – 280C, hal itu merupakan 

suhu normal untuk kehidupan ikan bawal 

air tawar (Colossoma macropomum 

Bonaparte). Menurut Mahyuddin (2011), 

yaitu suhu untuk kehidupan ikan bawal air 

tawar (Colossoma macropomum 

Bonaparte) berkisar 25 - 300C. Artinya 

pada minggu ke-3 parameter suhu tidak 

terjadi masalah. Perubahan yang terjadi 
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pada kualitas air parameter suhu pada 

Minggu ke-1, 2, dan 3 disebabkan oleh 

keadaan cuaca seperti panas, hujan dan 

lamanya sinar matahari yang masuk 

kedalam air akurium wadah penelitian. 

 

pH (Derajat Keasaman) 

Sumber : Data Primer, 2022 

Gambar 4.2. Grafik hasil pengukuran pH 
 

Pada minggu ke-1 dan ke-2 pH air 

yang diukur >8 yaitu bersifat basa. Akan 

tetapi nilai pH tersebut tidak jauh melebihi 

nilai standar untuk ikan, jadi ikan masih 

dapat bertahan hidup. Sedangkan pada 

minggu ke-3 nilai pH yaitu berkisar 7 yang 

mana ini berarti normal, sesuai dengan 

baku mutu yang ada. pH pada minggu ke-

3 sudah sesuai  dengan pendapat 

Mahyuddin (2011) yaitu nilai pH yang 

baik berkisar 7 – 8. Pada penelitian ini air 

yang digunakan adalah air yang berasal 

dari sumur bor yang berada di tempat 

penelitian. Tingginya nilai pH juga 

dipengaruhi dari beberapa parameter, 

seperti suhu, aktivitas biologi, kandungan 

oksigen, dan ion-ion. 

Selain itu tingginya nilai pH juga 

disebabkan dari pemupukan yang berasal 

dari pupuk kandang burung puyuh.  

 

Dissolved oxigen (DO) 

Sumber : Data Primer, 2022 

Gambar 4.3. Grafik hasil pengukuran DO 

 

Pada minggu ke-1 DO berkisar 8-

10 mg/l yang mana itu DO tertinggi 

selama penelitian. Tinggi nya nilai 

oksigen terlarut/dissolved oxygen (DO) 

dapat berasal dari aktivitas fotosintesis, 

sesuai dengan pendapat Patty (2014), 

yaitu sumber utama oksigen di perairan 

selain dari proses difusi oksigen dari udara 

juga didapat dari hasil fotosintesis 

fitoplankton, sehingga tingginya 

kandungan oksigen di perairan akan 

mencirikan tingginya kelimpahan 

organisme fitoplankton pada perairan 

tesebut. Selain itu cahaya juga merupakan 

kebutuhan utama untuk fitoplankton 

dalam melakukan proses fotosintesis. 
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Nitrat (NO3) 

Sumber : Data Primer, 2022 

Gambar 4.4. Grafik hasil pengukuran nitrat 
 

Pada minggu pertama nitrat masih 

dalam batas standar baku mutu untuk 

kehidupan ikan bawal air tawar yaitu ≤ 5 

mg/l Menurut Tatangindatu, (2013).  Pada 

minggu ke-2 nilai nitrat untuk semua 

perlakuan mengalami penurunan yaitu < 1 

mg/l. Sedangkan untuk minggu ke-3 nilai 

nitrat mengalami kenaikan. Tingginya 

kadar nitrat yaitu berasal dari pemupukan 

terbanyak yaitu 40 gr pupuk kandang 

burung puyuh, yang menyebabkan 

akurium tersebut terjadi penumpukan 

padatan terlarut dari sisa-sisa pembuangan 

dan kotoran dari larva ikan yang berupa 

bahan organik.  

 

Fosfat (PO4) 

Sumber : Data Primer, 2022 

Gambar 4.5. Grafik hasil pengukuran fosfat 

 

Untuk minggu ke-1, minggu ke-2 

dan minggu ke-3 memiliki nilai fosfat 

yang bervariasi. Pada minggu ke-1 

perlakuan A yaitu 0,89 mg/l dan C1 yaitu 

0,57 mg/l yang mana itu nilai fosfat baik 

untuk kehidupan ikan bawal ≤ 1 mg/l 

Menurut Tatangindatu, (2013). 

Sedangkan untuk akurium B1, B2, C2, 

D1, D2 memiliki nilai fosfat diatas 1 mg/l. 

Pada minggu ke-2 hanya perlakuan A, C2, 

dan D2 yang nilai fosfat <1 mg/l. Pada 

minggu ke-3 nilai fosfat semua akurium 

sangat tinggi, adapun akurium D1 yaitu 9 

mg/l. Tingginya fosfat disebabkan 

akurium yang dipupuk menunjukan 

peningkatan kadar fosfat diawal penelitian 

terutama penggunaan pupuk organik 

100% yaitu pupuk kandang burung puyuh. 

 

Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

 

 

Sumber : Data Primer, 2022 

Gambar 4.6. Kelangsungan hidup/Survival rate 

(SR) 
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Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan nilai rata-rata kelangsungan 

hidup ikan bawal air tawar (Colossoma 

macropomum Bonaparte) tertinggi yaitu 

pada perlakuan C 29,64%. Hal ini bearti 

kelangsungan hidup ikan bawal air tawar 

(Colossoma macropomum Bonaparte) 

dibawah 30%, dengan tingkat 

kelangsungan hidup larva ikan bawal air 

tawar yang masih tergolong rendah atau 

tidak baik. Rendahnya tingkat 

kelangsungan hidup disebabkan oleh 

kecilnya ukuran larva pada penelitian 

yang menyebabkan rentan nya perubahan 

kondisi kualitas air, juga disebabkan oleh 

pemupukan yang menyebabkan 

kelimpahan fitoplankton. 

 

UJI ANOVA 

Berdasarkan hasil program SPSS 

“Descriptives” dapat diketahui perbedaan 

nilai rata-rata parameter suhu, DO, pH, 

nitrat, dan fosfat selama penelitian yaitu 

dalam 3 minggu dan 7 buah akuarium 

dengan perlakuan yang diberi tanda A, B1, 

B2, C1, C2, D1, dan D2. Didapatkan hasil 

uji anova untuk parameter kualitas air 

selama penelitian menunjukan P<0,05 

yang bearti, H0 ditolak sehingga ada 

perbedaan nyata antara parameter suhu, 

DO, pH, nitrat, dan fosfat terhadap waktu 

penelitian selama 3 minggu. Sedangkan 

hasil uji anova untuk perlakuan terhadap 

pupuk kandang burung puyuh selama 

penelitian menunjukan P>0,05 yang 

bearti, H0 diterima sehingga tidak ada 

perbedaan nyata pada perlakuan A, B1, 

B2, C1, C2, D1, dan D2. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap efektivitas dosis pupuk kandang 

burung puyuh untuk kelayakan hidup 

larva ikan bawal air tawar (Colossoma 

macropomum Bonaparte) di UPT. 

Produksi Perikanan Budidaya Air Tawar 

Mentaos Timur, yaitu sebagai berikut: 

1. Efektivitas dosis pupuk kandang 

burung puyuh untuk kelayakan hidup 

larva ikan bawal air tawar (Colossoma 

macropomum Bonaparte) masih 

kurang efektif dalam jangka waktu 

selama tiga minggu, dapat dilihat dari 

data kualitas perairan tertinggi suhu 

31,20C, pH 8,43, DO 10,1 mg/l, NO3 

7,7 mg/l, PO4 9 mg/l  yaitu melebihi 

batas baku mutu. 

2. Kelangsungan hidup / Survival rate 

terlihat dari jumlah ikan terbanyak 

yang masih hidup yaitu pada 

perlakuan C1 dan C2, namun masih 

dibawah 30% yaitu tergolong tidak 

baik. 

 

 

 



                        , Volume 6 Nomor 1, Juni 2023, hal 1- 107                                         E-ISSN 3025-0218 

 

107 
 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai 

kualitas air turut dipengaruhi oleh dosis 

pupuk kandang burung puyuh yang 

diberikan dan lamanya waktu penelitian. 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya 

yaitu meneliti plankton yang tumbuh dari 

pupuk kandang burung puyuh, dan 

menambahkan waktu penelitian agar 

mendapatkan nilai survival rate yang 

tinggi. 
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